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Abstrak: Geometri merupakan cabang matematika yang membahas tentang 

benda-benda, luas permukaan, titik-titik, garis-garis, sudut-sudut, sifat-sifat, 

dan semua ukuran yang berlaku, termasuk letak-letak titik, garis dan sudut 

di dalam ruang.Tujuan  penelitian ini untuk mendeskripsikan kemampuan 

pemahaman konsep geometri siswa, khususnya pada materi  bangun datar 

kelas IV menurut teori Van Hiele yang terdiri dari 3 tahapan level berfikir: 

(1) Level 0 “Visualisasi” , (2) Level 1 “Analisis”, dan (3) Level 2 “Deduksi 

Informal”. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian dilaksanakan di SDN 06 

Cakranegara pada tahun pelajaran 2022/2023 semester gasal. Teknik  

pengumpulan data yang digunakan yaitu  tes, wawancara dan dokumentasi. 

Data berupa hasil tes pemahaman konsep geometri menurut teori Van Hiele 

pada materi bangun datar, kemudian dianalisis menggunakan instrumen 

penilaian kemampuan pemahaman konsep menurut teori Van Hiele. 

Berdasarkan hasil analisis dapat diperolehbahwa tingkat pemahaman 

konsep siswa dalam menyelesaikan soal geometri menurut teori Van Hiele 

yaitu: 1) 27% dari 30 siswa memiliki kemampuan pemahaman konsep pada 

level 0 “Visualisasi” dengan kriteria hanya dapat melakukan 1 tahapan 

dalam teori Van Hiele, 2) 60% dari 30 siswa memiliki kemampuan 

pemahaman konsep pada level 1 “Analisis” dengan kriteria mampu 

melakukan 2 tahapan dalam teori Van Hiele, 3) 13% dari 30 siswa memiliki 

kemampuan pemahaman konsep pada level 2 “Deduksi Informal” dengan 

kriteria mampu melakukan semua tahapan dalam teori Van Hiele. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar kemampuan pemahaman 

konsep geometri  siswa kelas IV SDN 06 Cakranegara berada pada level 1 

“Analisis”. 
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PENDAHULUAN 

 

Matematika merupakan ilmu universal 

yang mendasari perkembangan teknologi 

modern, mempunyai peran penting dalam 

berbagai disiplin dan memajukan daya pikir 

manusia (Sutarto, 2013: 1). Matematika sangat 

penting untuk kehidupan sehari-hari, karena pada 

dasarnya aktivitas yang dilakukan manusia setiap 

harinya tidak terlepas dari hitung-menghitung. 

Oleh karena itu matematika perlu diajarkan pada 

semua jenjang pendidikan, mulai sekolah dasar, 

sekolah menengah maupun sekolah tinggi.  

Pemahaman konsep adalah kemampuan 

siswa dalam mengungkapkan kembali 

pembelajaran yang dikuasainya dalam bentuk 

lain yang mudah dimengerti, sehingga mampu 

memberi pendapat dan menerapkan konsep 

sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya 

(Sukmawati, 2017). Menurut (Astalini 2011), 

pemahaman konsep perlu ditanamkan sejak dini 

kepada siswa agar mereka mengerti tentang 

defenisi, pengertian, pengoperasian dan 

pemecahan masalah, terkhusus pada 

pembelajaran matematika. Siswa akan peka 

terhadap matematika jika mereka memahami 

konsep dan menginterprestasikannya. 

Kegiatan pemahaman konsep terhadap 

siswa tidak selamanya dilakukan di dalam kelas. 

Siswa mampu memahami konsep matematika 

melalui kegiatan sehari-hari. Pengalaman dalam 

kegiatan sehari-hari mampu membuat siswa 

sekolah dasar memperoleh berbagai informasi 

yang baru memungkinkan mereka untuk melihat 

pola, hubungan antara berbagai pengetahuan.  

Menurut Aryanti (2009:1) Geometri  

merupakan cabang matematika yang membahas 

tentang benda-benda, luas permukaan, titik-titik, 

garis-garis, sudut-sudut beserta hubungan-

hubungan yang tercipta, sifat-sifat, dan semua 
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ukuran yang berlaku, termasuk letak-letak titik, 

garis dan sudut di dalam ruang. Geometri sangat 

penting dipelajari karena objek pembelajarannya 

banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

(Nafiah 2017) mengemukakan bahwa 

pembelajaran geometri dimulai dari yang konkret 

ke abstrak, dari segi intuitif ke analisis, dari 

eksplorasi kepenguasaan, dan diajarkan dalam 

waktu yang cukup lama hingga dari tahap 

pemahaman yang sederhana sampai pada tahap 

pemahaman yang tinggi sejalan dengan teori Van 

Hiele. 

Teori Van Hiele (Crowley, 1987:2-3) 

merupakan teori yang khusus digunakan dalam 

bidang geometri yang memiliki 5 tingkat (level) 

berpikir geometri, dalam memahami geometri 

siswa akan melalui 1 tingkat (level) ke tingkat 

(level) berikutnya  yaitu: tingkat 0 (visualisasi), 

tingkat 1 (analisis), tingkat 2 (deduksi informal), 

tingkat 3 (dedukasi), dan tingkat 4 (rigor). 

Penelitian ini juga sejalan dengan Hasil 

penelitian yang dilakukan olehRomika dan Yuli 

Amalia (2014) menunjukkan bahwa siswa di SD 

Negeri 26 Leupung sudah mampu memahami 

dengan baik apa yang ditampilkan dari soal tes 

yang di dikerjakan. Walaupun dalam proses 

penyelesaian soal siswa juga mendapat kesulitan, 

namun sudah cukup baik. Siswa di SD Negeri 26 

Leupung telah mampu mencapai  tahap deduksi 

yaitu tingkat ke 3 (deduksi) dari 4 tingkatan yaitu 

ada tingkat 0 (visualisasi), tingkat 1 (analisis), 

tingkat 2 (abstraksi), tingkat 3 (deduksi)  dan 

tingkat 4 (rigor), walaupun ada juga beberapa 

orang siswa yang masih kurang dalam tahap 

deduksi ini. 

Berkaitan dengan paparan beberapa 

keunggulan belajar Geometri menggunakan teori 

Van Hiele di atas, peneliti ingin mengetahui  

bagaimana kemampuan pemahaman konsep 

geometri siswa kelas IV menurut teori Van Hiele 

di SDN 6 Cakranegara. Dengan demikian peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang “Analisis 

Kemampuan Pemahaman Konsep Geometri 

Siswa Kelas IV Menurut Teori Van Hiele di SDN 

6 Cakranegara”. 

Pemahaman konsep Geometri adalah 

pencapaian dari kegiatan belajar siswa setelah 

mengikuti kegiatan belajar geometri yang 

terfokus pada ranah kognitif. Kognitif adalah 

nilai dari suatu tes yang diperoleh siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran geometri pada 

ranah kognitifnya saja. 

Kemampuan kognitif yang diteliti fokus 

pada aspek pengetahuan pada materi geometri 

(bangun datar) berdasarkan permendikbud no 37 

tahun 2018 KI-KD SD SMP SMA dengan 

Kompetensi Dasar (KD) 3.12 Menganalisis 

berbagai bangun datar berdasarkan sifat-sifat 

yang dimiliki, dengan Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 3.12.1 menyebutkan bangun 

datar persegi, segitiga dan segi panjang 

berdasarkan sifat-sifatnya, 3.12.2 menentukan 

bangun datar persegi, persegi panjang  dan 

segitiga berdasarkan sifat-sifatnya 3.12.3 

mengidentifikasi bangun datar persegi, persegi 

panjang dan segitiga berdasarkan sifat-sifatnya.  

Pemahaman konsep merupakan salah satu 

kompetensi yang harus dikuasai siswa dalam 

belajar matematika (Depdiknas, 2006:346). Hal 

senada juga diungkapkan oleh NCTM (2014:7) 

dimana terdapat 5 kemampuan standar yang 

harus dimiliki oleh siswa sekolah dasar dimana 

salah satunya adalah pemahaman konsep.  

Pemahaman konsep terdiri dari memahami 

konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 

konsep, mengaplikasikan konsep yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah. 

 

METODE  

 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif karena 

data yang diperoleh berupa data kualitatif berupa 

deskripsi tentang tingkat berpikir geometri yang 

kemudian diklasifikasikan berdasarkan teori Van 

Hiele. Penelitian kualitatif adalah suatu 

penelitian yang ditujukkan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 

peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 

persepsi, pemikiran orang secara individual 

maupun kelompok sedangkan menurut Sugiyono 

(2018) dalam penelitian kualitatif,pengumpulan 

data dilakukan pada kondisi yang alamiah, 

sumber data primer, dan teknik pengumpulan 

data lebih banyak pada observasi berperan serta 

wawancara mendalam dan dokumentasi.  

Menurut Hikmat, Mahi M (2011:37), 

metode kualitatif dipergunakan dengan beberapa 

pertimbangan: pertama menyesuaikan metode 

kualitatif lebih mudah apabila berhadapan 

dengan kenyataan ganda. Kedua, metode ini 

menyajikan secara langsung hakikat hubungan 

antara peneliti dengan responden. Ketiga, metode 

ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri 

dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan 

terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. 

Penelitian dengan pendekatan kualitatif 

lebih menekankan analisisnya pada proses 
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penyimpulan deduktif dan induktif serta pada 

analisis terhadap dinamika hubungan antar 

fenomena yang diamati dengan menggunakan 

logika ilmiah. Hal ini bukan berarti bahwa 

pendekatan kualitatif sama sekali tidak 

menggunakan dukungan data kualitatif, akan 

tetapi penekanannya tidak pada pengujian 

hipotesis, melainkan pada usaha menjawab 

pertanyaan penelitian melalui cara-cara berfikir 

formal dan argumentatif (Azwar dan Saifuddin 

2007: 5) pengertian tersebut sesuai dengan tujuan 

penelitian ini. Berdasarkan hal tesebut maka 

penelitian ini dilakukan dengan pendekatan 

kualitatif dengan berpedoman pada pemahaman 

konsep. 

Penelitian dilakukan di SDN 06 

Cakranegara Jl. Peternakan, Selagalas, Kec. 

Sandubaya, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat 

Kode Pos 83237. Sedangkan untuk waktu 

penelitian ini dilaksanakan pada bulan Nopember 

2022. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa 

kelas IV SDN 06 Cakranegara, sedangkan objek 

dalam penelitian ini adalah kemampuan 

pemahaman konsep geometri siswa pada materi 

bangun datar meliputi persegi, persegi panjang 

dan segitiga. 

Teknik pengumpulan data berupa 

wawancara, tes dan dokumentasi. Tes menurut 

Mahmud (2011: 185) adalah rangkaian 

pertanyaan atau alat lain yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan, 

intelegensi, kemampuan, atau bakat yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes 

digunakan untuk mengklasifikasikan siswa ke 

dalam level berpikir  menurut teori Van Hiele dan 

mengetahui kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal geometri. Sedangkan 

dokumentasi berupa hasil tes pemahaman konsep 

geometri pada materi bangun datar  menurut teori 

Van Hiele. Sementara itu wawancara dilakukan 

dengan menggunakan metode baku terbuka 

untuk memperoleh data kualitatif tentang tingkat 

berpikir siswa berdasarkan teori Van Hiele dari 

hasil tes yang telah dilakukan oleh  siswa. Tujuan 

dilakukan wawancara adalah untuk mendalami 

jawaban yang diberikan siswa pada saat 

mengerjakan soal tes.  

Analisis Data dilakukan melalui 3 tahap 

yaitu tahap  persiapan, tahap pelaksanaan, dan 

tahap akhir dengan langkah- langkah sebagai 

berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

 

Gambar 1 Tahap pengambilan data 

 

 

Mulai 
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Mengumpulkan Data 

Analisis Data 

Kesimpulan 

Revisi 

 

YA Tidak 

Selesai 

https://doi.org/10.29303/jipp.v8i1.1111


Hikmayani et al (2023). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 8 (1): 133 – 141 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v8i1.1111 

 

136 

 

Keterangan : 

  : Kegiatan awal dan akhir 

 : Kegiatan Penelitian 

 : Alur kegiatan  

: Alur kegiatan jika diperlukan 
Sumber: Mochammad Baihaqi (2016) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Penelitian ini dilakukan di Kelas IV SDN 

06 Cakranegara Tahun Pelajaran 2022/2023 di 

Selagalas Kota Mataram Nusa Tenggara Barat. 

Sebagaimana yang dijelaskan pada Bab III, 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif, yakni penelitian yang 

menggambarkan secara apa adanya fenomena 

yang terjadi di lapangan. Penelitian ini hendak 

menggambarkan tentang kemampuan 

pemahaman konsep geometri siswa menurut teori 

Van Hiele. 

Penentuan subjek pada penelitian ini 

menggunakan pemilihan sampel (purposive 

sampel). Purposive sample merupakan penentuan 

sample pada pertimbangan tertentu dimana 

peneliti layak untuk dijadikan sample yang 

tujuannya untuk merinci kekhususan yang ada 

dalam konteks yang unik. Maka dalam penelitian 

ini dari 30 siswa dipilih 6 subjek yang menurut 

pertimbangan peneliti layak menjadi sample. 

keenam subjek ini dipilih berdasarkan hasil tes 

geometri menurut teori Van Hiele pada setiap 

level yaitu (1) 2 orang subjek dengan level 0 

“Visualisasi”, (2) 2 orang subjek dengan level 1 

“Analisis”, dan (3) 2 orang subjek dengan level 2 

“Deduksi Informal”. Alasan peneliti memilih 2 

orang subjek setiap level yaitu 2 orang subjek 

memiliki kemampuan yang sesuai dengan 

kategori  level tersebut dengan mendapatkan 

hasil tes pemahaman konsep yang berbeda 

dengan kemampuan subjek yang lain dengan 

level yang sama, maka peneliti menentukan 2 

subjek yang mewakili setiap level.  Dengan 

demikian menururt Sugiyono tentang purposive 

sampling ialah upaya seorang peneliti untuk 

merinci kekhususan yang ada dalam kesatuan 

konteks yang unik. 

 
Tabel 1. Hasil Tes Pemahaman Konsep Geometri 

Level Van Hiele 

Indikator Level berpikir Van Hiele 

Menentukan bangun 

datar persegi, segitiga dan 

segi panjang berdasarkan 

gambar 

Menentukan sifat-sifat 

bangun datar persegi, 

segitiga dan segi panjang 

Mengidentifikasi bangun datar 

persegi, segitiga dan segi 

panjang berdasarkan sifat yang 

dimiliki dengan logika 

matematika sederhana 

Level 0 

“Visualisasi” 

R1,R2 

√ - - 

Level 1 

“Analisis” 

R3,R4 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

- 

 

Level 2 

“Deduksi 

Informal” 

R5,R6 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

Keterangan : 

√   = siswa mampu memenuhi indikator kemampuan pemahaman konsep  

-  = siswa tidak mampu memenuhi indikator kemampuan pemahaman konsep  

 

Dari paparan data yang telah disajikan di 

atas, dapat diketahui bahwasannya penelitian 

mengenai Kemampuan Pemahaan Konsep  

Geometri Siswa Kelas IV Menurut Teori Van 

Hiele di SDN  06 Cakranegara cukup 

memberikan hasil yang sesuai dengan tahapan 

kemampuan pemahaman konsep geometri 

menurut teori Van Hiele.  Berdasarkan hasil 

analisis data kemampuan pemahaman konsep 

geometri pada materi bangun datar diperoleh 

hasil analisis kemampuan pemahaman konsep 

geometri berdasarkan level berpikir Van Hiele 
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untuk level 0 (visualisasi), level 1 (analisis), dan 

level 2 (deduksi informal). Dimana untuk 

masing-masing level berpikir, data yang 

dianalisis berasal dari 6 subyek yang 

mengkategorikan data ke dalam 3 indikator 

pembahasan mengenai hasil analisis akan 

diuraikan berdasarkan level berpikir Van Hiele. 

Untuk memperjelas dan mendeskripsikan 

secara rinci proses penelitian ini, maka akan 

diuraikan hasil yang diperoleh sebagai berikut. 

 
Tabel 2. Persentase Pemahaman KonsepGeometri 

Level Berpikir  Jumlah Siswa Persentase 

0 8 27% 

1 17 60% 

2 4 13% 

 

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa dari 

30 orang siswa di kelas IV diperoleh 8 orang 

siswa (27%) memiliki kemampuan pemahaman 

konsep geometri level 0 “Visualisasi”, 17 orang 

siswa (60%) memiliki kemampuan pemahaman 

konsep geometri level 1 “Analisis”, dan 4 orang 

siswa (13%) memiliki kemampuan pemahaman 

konsep geometri level 2 “Deduksi Informal”. 

Untuk mengetahui kemampuan 

pemahaman konsep geometri menurut teori Van 

Hiele yang telah diberikan, dilakukan analisis 

perbandingan antara jawaban pada tes geometri 

subjek dan hasil wawancara subjek. Berikut ini 

merupakan butir soal tes yang telah  dikerjakan 

siswa serta hasil  analisis jawaban  terhadap 

kemampuan pemahaman konsep menurut teori 

Van Hiele 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 
       Gambar 2. Tes Geometri level 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Tes Geometri level 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Tes Geometri level 2 

15. Manakahpenyataandibawah ini yang dimiliki oleh persegi panjang? 

a. Sisi-sisiberhadapan yang samapanjang 

b. Diagonal-diagonal yang samapanjang 

c. Sisi-sisiberhadapan yang sejajar 

d. Sudut-sudutberhadapan yang samabesar 

 

6.   PQRS adalahpersegi 

Mana saja pernyataan di bawah ini yang benar? 

 

a.   𝑃𝑅̅̅ ̅̅̅dan𝑅𝑆̅̅̅̅  mempunyai panjang yang sama. 

b. 𝑄𝑆̅̅ ̅̅ dan𝑃𝑅̅̅ ̅̅  merupakan garis yang saling tegak lurus. 

c. 𝑃𝑆̅̅̅̅ dan𝑄𝑅̅̅ ̅̅  merupakan garis yang saling tegak lurus. 

d.  𝑃𝑆̅̅̅̅ dan𝑄𝑆̅̅̅̅  mempunyai panjang yang sama. 

 

1. Bangun mana saja yang merupakanpersegi? 

 

a. Hanya K   c.  Hanya M 

b. Hanya L              d. Hanya L dan M 
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Pembahasan 

Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa  

Pada Level 0 “Visualisasi”  

Berdasarkan perbandingkan lembar 

jawaban tes geometri subjek dan transkip 

wawancara kemampuan pemahaman konsep 

pada level 0 (Visualisas) memiliki kriteria 

mampu menyelesaikan 1 tahapan pemahaman 

konsep geometri menurut teori Van Hiele, maka 

siswa hanya mampu menentukan bangun datar 

persegi, segitiga dan segi panjang berdasarkan 

gambar” siswa belum dapat menentukan serta 

mengidentifikasi bangun datar  berdasarkan sifat-

sifat yang dimiliki. Hal ini karena Kurangnya 

pemahaman konsep geometri yang dipelajari 

siswa sehingga siswa kesulitan memahami 

maksud soal serta Kurangnya waktu untuk 

latihan menjawab soal pemahaman konsep 

geometri sehingga siswa kurang teliti dalam 

memilih jawaban yang tepat. 

 

   
Gambar 5. Jawaban Tes 

Geometri level 0 (R1) 

Gambar 6. Jawaban Tes Geometri 

Level 1 (R1) 

Gambar 7. Jawaban Tes Geometri 

Level 2 (R1) 

 
Hal yang sama juga ditemukan pada hasil 

penelitian oleh Sholihah dan Afriansyah (2017), 

menunjukkan bahwa ketercapaian siswa pada 

proses pemecahan masalah geometri berdasarkan 

tahapan bepikir Van Hiele paling banyak adalah 

pada tahap 0 (visualisasi). hal ini ditunjukkan 

dengan tingginya persentase pencapaian siswa 

pada tahap visualisasi sebanyak 96,87%. 

Ketercapaian tahapan berpikir Van Hiele yang 

paling baik dicapai sebesar 33,13 % pada tahap 1 

(analisis). untuk tahap 2 (deduksi informal) dan 

tahap 3 (deduksi) belum ada siswa yang mampu 

mencapai tahapan tersebut. 

 

Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa  

Pada Level 1 “Analisis” 

Berdasarkan perbandingkan lembar 

jawaban tes geometri subjek dan transkip 

wawancara kemampuan pemahaman konsep 

pada level 1 (Analisis) memiliki kriteria mampu 

menyelesaikan 2 tahapan pemahaman konsep 

geometri menurut teori Van Hiele, maka 

dideskripsikan kemampuan pemahaman konsep 

geometri siswa pada level 1 (Analisis) yaitu 

siswa mampu menentukan sifat-sifat bangun 

datar persegi, segitiga dan segi 

panjang”meliputi:subjek mampu mengkontruksi 

gambar sesuai dengan sifat-sifat yang diberikan 

dengan  menyebutkan jenis masing-masing 

gambar, menyadari adanya persamaan dari 

beberapa gambar mulai dari sama-sama 

berbentuk segiempat atau segitiga dan banyaknya 

sisi, dan dapat menyebutkan perbedaan bangun 

datar dan menyadari bahwa sifat dapat digunakan 

untuk membedakan jenis bangun datar, mulai 

dari ukuran sisi, ukuran sudutnya dan banyaknya 

sisi yang sejajar. Hal ini terlihat dari lembar 

jawaban subjekdengan kriteria mampu memilih 

jawaban yang benar pada soal level 0 

(visualisasi) dan 1 (analisis) serta subjek mampu 

menjelaskan kembali jawaban pada soal level 0 

(visualisasi) dan 1 (analisis) dengan kalimat 

sendiri. 

  

  
Gambar 8. Jawaban Tes Geometri Level 0 (R3) Gambar 9. Jawaban Tes Geometri Level 1 (R3) 
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Gambar 10. Jawaban Tes Geometri Level 2 (R3) 

 
Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Pada 

Level 2 “Deduksi Informal” 

Berdasarkan perbandingkan lembar 

jawaban tes geometri subjek dan transkip 

wawancara kemampuan pemahaman konsep 

pada level 2 (Deduksi Informal) memiliki kriteria 

mampu menyelesaikan 3 tahapan pemahaman 

konsep geometri menurut teori Van Hiele, maka 

dideskripsikan kemampuan pemahaman konsep 

geometri siswa pada level 2 (deduksi informal) 

dideskripsikan bahwa pada indikator 

“mengidentifikasi bangun datar persegi, segitiga 

dan segi panjang berdasarkan sifat yang dimiliki 

dengan logika matematika sederhana” meliputi: 

dapat menjelaskan sifat-sifat bangun bangun 

datar berdasarkan gambar dapat menjelaskan 

secara spesifik yang meliputi banyaknya sisi, 

ukuran sisi, kesejajaran sisi, ukuran sudut, 

hubungan antara dua sudut yang berhadapan 

sama besar, banyaknya sudut, dan hubungan 

antara sudut yang berdekatan jumlahnya 180°, 

dapat menjelaskan keterkaitan antara berbagai 

jenis gambar bangun datar berdasarkan sifat-sifat 

yang dimiliki masing-masing gambar, dan 

mengakui sifat umum dari berbagai jenis gambar 

bangun datar dengan memilah mana yang masuk 

ke dalam sifat umum atau bukan. Hal ini terlihat 

dari lembar jawaban subjek dengan memilih 

jawaban yang benar pada soal tes level 0-2. 

 

  
Gambar 11. Jawaban tes geometri level 0 (R5) Gambar 12. Jawaban  tes geometri level 1 (R5) 

 
Gambar 13. Jawaban  tes geometri level 2 (R5) 

 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

seperti penelitian yang dilakukan oleh Amalia 

dkk (2014) dengan hasil kesimpulan bahwa siswa 

di SD Negeri 26 Leupung memiliki kemampuan 

pemecahan masalah yang tinggi dengan 15 atau 

62,46% siswa telah bisa menyelesaikan soal yang 

telah diteskan, siswa-siswa tersebut sudah 

mampu memahami dengan baik apa yang 

ditampilkan dari soal tes yang diberikan. 

Walaupun dalam proses penyelesaian soal siswa 

juga mendapat kesulitan, namun sudah cukup 

baik. Siswa di SD Negeri 26 Leupung telah 

mampu mencapai  tahap deduksi yaitu tingkat ke 

3 (deduksi) dari 4 tingkatan yaitu ada tingkat 0 

(visualisasi), tingkat 1 (analisis), tingkat 2 

(deduksi informal), tingkat 3 (deduksi)  dan 

tingkat 4 (rigor), walaupun ada juga beberapa 

orang siswa yang masih kurang dalam tahap 

deduksi ini.  

 
Kesulitan Siswa dalam Pemahaman Konsep 

Geometri  
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Setelah melihat kemampuan pemahaman 

konsep  siswa pada setiap level, ditemukan 

bahwa ada beberapa tahapan yang belum 

dilaksanakan secara maksimal oleh siswa. Hal ini 

banyak terjadi pada level 2 karena banyak 

kesulitan yang ditemukan siswa pada soal level 2 

dengan indikator mengidentifikasi bangun datar 

segitiga, persegi dan segi panjang berdasarkan 

sifat yang dimiliki dengan logika matematika 

sederhana masih dalam kategori rendah sehingga 

siswa belum memahami dengan baik konsep 

bangun datar pada level 2 serta kurangnya waktu 

untuk latihan menjawab soal pemahaman konsep 

geometri sehingga siswa kurang teliti dalam 

memilih jawaban yang tepat. Pada penelitian ini, 

sebagian besar siswa belum mampu melakukan 

semua tahapan pemahaman konsep geometri 

menururt teori Van Hiele. 

Sukmawati (2017) mengemukakan 

bahwa pemahaman konsep merupakan 

kemampuan siswa dalam mengungkapkan 

kembali pembelajaran yang dikuasainya dalam 

bentuk lain yang mudah dimengerti, sehingga 

mampu memberi pendapat dan menerapkan 

konsep sesuai dengan struktur kognitif yang 

dimilikinya. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: (1) Kemampuan pemahaman konsep 

geometri pada level 0 “Visualisasi” dapat 

diperoleh sebanyak 8 siswa (27%), (2) 

kemampuan pemahaman konsep geometri pada 

level 1 “Analisis” dapat diperoleh sebanyak 17 

siswa (60%) dan (3) kemampuan pemahaman 

konsep geometri pada level 2 dapat diperoleh 

sebanyak 4 siswa (13%). Hasil menunjukkan 

kemampuan pemahaman konsep geometri 

menurut teori Van Hiele yang berbeda-beda tiap 

siswa, dapat diperoleh bahwa sebagian besar 

siswa kelas IV memiliki kemampuan 

pemahaman konsep geometri pada level 1 

(analisis) dengan persentase sebanyak 60%, 

namun beberapa siswa sudah mampu mencapai 

level tertinggi yaitu level 2 (deduksi informal) 

dengan persentase 13%. Dapat dikatakan bahwa 

tingkat kemampuan pemahaman konsep siswa 

pada level 2 mencapai tingkat terendah. Hal yang 

menyebabkan rendahnya kemampuan siswa pada 

level 2 yaitu siswa kelas IV kesulitan memahami 

pertanyaan yang ada pada level 2 karena 

pemahaman konsep siswa pada level 2 dalam 

mengidentifikasi bangun datar berdasarkan 

sifatnya masih dalam kategori rendah sehingga 

siswa belum memahami dengan baik konsep 

bangun datar pada level 2 serta kurangnya waktu 

untuk latihan menjawab soal pemahaman konsep 

geometri sehingga siswa kurang teliti dalam 

memilih jawaban yang tepat. 
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